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SUMMARY 

DEVI OKTA ANDRYANI. Suppression of Damping-off on Melon Plants 

(Cucumis melo L.) using Biostimulants (Supervised by Suwandi) 

 Melon (Cucumis melo L.) belongs to the Cucurbitaceae family, and this 

plant is susceptible to damping-off disease caused by Fusarium spp. The 

symptoms that can be observed include the base of the stem turning brownish and 

wrinkling as if dehydrated, then the plant will wilt and die. This research was 

conducted in the greenhouse and Phytopathology Laboratory of the Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, with the 

aim of studying the effectiveness of biostimulants against damping-off disease in 

melon fruit. The experiment will use a completely randomized design, with data 

analysis using ANOVA. The results of the study on biostimulant treatments 

regarding germination, leaf area, dry weight, and damping-off disease concluded 

that the biostimulant treatment did not significantly affect melon seed 

germination, but it did affect seedling growth, including leaf area and plant dry 

weight. The test results for damping-off disease in naturally infested soil showed 

that soaking melon seeds in biostimulants did not significantly affect the disease. 

The isolation and identification of the damping-off pathogen in the soil-borne 

pathogen causing plant wilting revealed Fusarium spp. The biostimulant treatment 

did not significantly affect melon damping-off disease inoculated with Fusarium 

spp. However, the RL treatment resulted in a lower percentage of damping-off 

disease compared to the control. Suggestions that can be conveyed include early 

control of damping-off disease, starting from the preparation of the planting media 

and during seed soaking. Sterile planting media can prevent this disease from 

attacking melon seeds during sowing. 
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RINGKASAN 

DEVI OKTA ANDRYANI. Penekanan Penyakit Rebah Semai pada Tanaman 

Melon (Cucumis melo L.) menggunakan Biostimulan (Dibimbing oleh Suwandi) 

 Melon (Cucumis melo L.) termasuk dalam famili Cucurbitaceae tanaman 

ini rentan terhadap penyakit rebah semai yang disebabkan oleh Fusarium spp.  

Gejala yang dapat diamati yakni pangkal batang berwarna kecoklatan kemudian 

mengeriput seperti kurang cairan kemudian tanaman akan rebah dan mati.  

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca dan laboratorium Fitopatologi Departemen 

Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan 

tujuan untuk mengkaji efektivitas biostimulan terhadap penyakit rebah semai pada 

buah melon.  Percobaan akan menggunakan rancangan acak lengkap, dengan 

analisis data menggunakan ANOVA. Hasil penelitian pada perlakuan biostimulan 

pada pengamatan perkecambahan, luas daun, bobot kering, dan penyakit rebah 

semai didapatkan kesimpulan yakni Perlakuan Biostimulan tidak berpengaruh 

nyata pada perkecambahan benih melon, namun perlakuan Biostimulan 

berpengaruh pada pertumbuhan semai yakni luas daun dan bobot kering tanaman. 

Hasil uji terhadap rebah semai pada tanah terinfestasi secara alami perendaman 

biostimulan pada benih melon tidak secara nyata mempengaruhi penyakit semai. 

Hasil isolasi dan identifikasi patogen rebah semai oleh patogen tular tanah yang 

menyebabkan tanaman rebah yakni Fusarium spp. Perlakuan biostimulan tidak 

berpengaruh nyata pada rebah semai melon yang diinokulasi dengan Fusarium 

spp. Namun perlakuan RL menghasilkan persentase rebah semai yang lebih 

rendah dari pada kontrol. Adapun saran yang dapat disampaikan ialah dalam 

mengendalikan penyakit rebah semai sebaiknya dilakukan sedini mungkin mulai 

dari tahapan persiapan media tanaman dan pada saat perendaman benih. Media 

tanam yang steril dapat mencegah penyakit ini agar tidak menyerang pada saat 

penyemaian benih melon. 

Kata Kunci: Melon, Rebah Semai, Biostimulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Melon (Cucumis melo L.) berasal dari famili Cucurbitaceae yang 

merupakan salah satu komoditi hortikultura bernilai ekonomis tinggi, memiliki 

aroma yang enak dengan rasa yang manis. Kandungan nutrisi melon yang baik 

untuk tubuh yakni kalium, asam folat, protein, vitamin, betakaroten dan 

magnesium (Rahayu et al., 2011). Kandungan buah melon baik untuk kesehatan 

tubuh karena adanya vitamin C dan karoten yang tinggi (Daryono et al., 2016). 

Kandungan nutrisi pada melon mendukung untuk dikembangkan karena minat 

masyarakat yang tinggi terhadap konsumsi buah-buahan (Prasetyo et al., 2018). 

Tanaman melon bernilai ekonomi tinggi sering kali mengalami kendala 

dalam budidaya. Produktivitas budidaya melon mengalami penurunan dalam 

produksinya diakibatkan oleh serangan hama maupun penyakit. (Aprison et al., 

2018). Penyakit yang menyerang tanaman melon yakni Rebai semai, layu bakteri, 

layu fusarium, bercak daun, antarknosa (Prayoga et al., 2014). Penyakit semai 

atau rebah semai dapat menyebabkan tanaman tidak tumbuh optimal dan mati 

(Mudmainah & Khatimah, 2022). Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman 

melon diperlukan agar tidak terjadinya pengurangan produksi dan kualitas produk 

(Sari et al., 2013). Biokontrol merupakan tindakan yang dapat diberikan dalam 

mengurangi rebah semai yang sebabkan oleh jamur seperti Pythium 

aphanidermatum, Rhizoctonia solani dan Sclerotium rolfsii (Heriyanto, 2017). 

Penyakit ini dibeberapa tanaman lainnya pada persemaian di rumah kaca dapat 

disebabkan oleh patogen tular tanah jamur Fusarium subglutinans (Christita et al., 

2014). Penggunaan biokontrol dalam mengendalikan penyakit dapat mengurangi 

kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pestisida sintetis (Hafez et al., 2018). 

Gejala penyakit diamati sebelum dan setelah tanaman muncul dari tanah 

(Andrianto et al., 2018). 

Biostimulan memiliki sifat fitostimulator dan aktivitas fitoelicitor. 

Biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan dan respon pertahanan terhadap 
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resistensi hama dan penyakit tanaman. ekstrak rumput laut berperan dalam 

komponen mikrobia tanah (Ali et al., 2021). Pada fase vegetatif tanaman 

pemberian biostimulan dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Sedangkan pada 

fase generatif tanaman biostimulan dapat meningkatkan bobot buah (Dwitama et 

al., 2020). Pemberian biostimulan dapat meningkatan produktivitas tanaman 

secara keseluruhan (Santari & Hatta, 2023). 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah biostimulan berpengaruh pada penyemaian benih melon ? 

2. Apakah penggunaan biostimulan mampu menekan penyakit rebah semai 

tanaman melon ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui efektivitas perendaman benih tanaman melon biostimulan 

pada fase persemaian. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan biostimulan dalam menekan 

penyakit rebah semai pada tanaman melon. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga perendaman benih menggunakan biostimulan membantu 

pertumbuhan semai pada tanaman melon. 

2. Diduga pengaplikasian biostimulan mampu menekan penyakit rebah semai 

pada tanaman melon. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

penggunaan biostimulan dalam menekan penyakit semai dan respon pertumbuhan 

benih tanaman melon. 
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